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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti berkesimpulan bahwa: 

1. fungsi afektif keluarga di SMA N 2 Gorontalo yang baik sebanyak 79 

orang (30,3%), sedangkan fungsi afektif yang kurang baik sebanyak 182 

orang (69,7%). 

2. perilaku kenakalan remaja di SMA N 2 Gorontalo yang rendah sebanyak 

109  orang (41,8%), sedangkan responden yang memiliki perilaku 

kenakalan remaja tinggi sebanyak 152 orang (58,2%). 

3. Hasil uji statistic menggunakan uji chi-square, diperoleh nilai ρ Value = 

0,000 yang berarti kurang dari α = 0,005. Sesuai dengan syarat-syarat uji 

chi-square yang salah satunya ada cell dengan frekuensi kenyataan kurang 

dari 5 menunjukan adanya hubungan pada penelitian. 

1.2 Saran 

1. Bagi institusi pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data dasar untuk melakukan 

kajian yang lebih mendalam tentang hubungan fungsi afektif keluarga 

dengan perilaku kenakalan remaja. 

2. Bagi keluarga 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan tolok ukur bagi 

keluarga untuk mengetahui sejauh mana pemenuhan fungsi afektif 
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keluarga dengan remaja, khususnya bagi keluarga dengan remaja yang 

melakukan perilaku kenakalan remaja.  

3. Bagi responden/siswa 

Sebagai masukan informasi tentang perilaku kenakalan remaja yang 

mungkin pernah dialami atau pun orang-orang terdekat. Serta, untuk lebih 

menjaga diri dari perilaku-perilaku negative. 

4. Bagi pihak sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan sekolah untuk membimbing 

siswa-siswa yang berusia remaja dalam perkembangan kognitif dan 

psikososial dengan melibatkan orang tua/wali, agar para remaja tersebut 

bisa terhindar dari perilaku kenakalan remaja. 

5. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya 

untuk mengembangkan penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. 
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